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RINGKASAN

Pemetaan Tingkat Bahaya Eros dan Kekritisan Lahan di Sub Daerah
Alliran Sungai Dinoyo Kabupaten jember; Andika Septa S.B.H,;
081510501139; 2014; 76 halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Jember.

Semakin terbatasnya lahan pertanian dan jumlah penduduk yang semakin
bertambah, mendorong pengalihfungsian lahan serta pemanfaatan lahan miring di
Kawasan Sub DAS Dinoyo. Penelitian tentang “Pemetaan Tingkat Bahaya Erosi
dan Kekritisan Lahan” dilaksanakan mulai bulan oktober 2012-November 2013.
Wilayah Sub DAS Dinoyo merupakan lahan datar hingga perbukitan dengan
penggunaan lahan mulai hutan lindung, perkebunan, serta tegalan. Kemiringan
lereng berkisar antara 6% - 57%, ketinggian tempat antara 100 - 2100 mdpl. Total
luas area 5.240,68 hektar, serta curah hujan rata-rata sebesar 2348.66 mm/th.
Termasuk tipe iklim A dengan nila Q = 7.24 %, berarti relatif sangat basah
dengan curah hujan yang reatif tinggi. Penentuan tingkat bahaya erosi
menggunakan metode USLE (Universal Soil Loss Equation), untuk penentuan
kekritisan lahan menggunakan metode skoring. Pengambilan contoh tanah
berdasarkan peta satuan lahan pada kedalaman 0 - 30 cm. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa tingkat bahaya erosi di Sub DAS Dinoyo yang termasuk
sangat berat dari total luas lahan adalah sebesar 0,67% dengan penggunaan lahan
tegalan pada kemiringan lereng 10%, kategori sedang sebesar 14,71%
penggunaan lahan hutan, semak, dan tegalan pada kemiringan lereng berkisar 46,6
% - 49,94 %, ringan sebesar 43,96 % penggunaan lahan hutan dan perkebunan
pada kemiringan lereng 12%, serta sangat ringan sebesar 40,66 % penggunaan
lahan hutan, perkebunan dan sawah pada kemiringan lereng berkisar 6% -
34,88%. Sedangkan tingkat kekritisan lahan di Sub DAS Dinoyo yang termasuk
dalam tingkat kritis dari total luas lahan adalah sebesar 0,67 %, agak kritis 32,9
%, potensial kritis 21,35 %, dan tidak kritis sebesar 45,08 %.
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SUMMARY

Mapping of Erosion Danger Potential and Land Criticality in Dinoyo Sub
watershed Jember Regency; Andika Septa S.B.H.; 081510501139; 2014; 76
pages; Agrotechnology Studies Program Faculty of Agriculture, University of

Jember.

Theincreasingly limited agricultural land and the growing population lead to land
function conversion and the use of sloping land in the Dinoyo Subwatershed. The
research about “Mapping of Erosion Danger Potentia and Land Criticality in
Dinoyo Subwatershed Jember Regency”” was conducted from October 2012 to
November 2013. Dinoyo Subwatershed is flat to hilly land with a slope ranging
between 6% - 57%, atitude between 100-2100 meters above a sea level. The total
area of 5240.68 acres, and an average rainfal of 2348.66 mm/yr. Including
climate type A with a value of Q = 7.24%, meaning a relatively very wet with
relatively high rainfall. Determination of erosion potential using the USLE
(Universal Sail Loss Equation), for determining the criticality of land use scoring
methods. Soil sampling based of land unit maps that had been made at a depth of
0 - 30 cm. The research results showed that the level of erosion Dinoyo
Subwatershed belonged to very heavy of total land areais 0.67% with the use of
dry land on a slope of 10%, moderate category by 14.71% of forest land use,
shrub, and upland with the slope ranges from 46.6% - 49.94%, light by 43.96% of
forest land and plantation on the slope 12%, very light by 40.66% of forest land,
plantations and rice fields on the slope ranges 6% - 34.88%. While the critica
level in the Dinoyo Subwatershed included in critical level of the total land area
by 0.67%, somewhat critical by 32.9%, critical potential by 21.35%, and
uncritical by 45.08%.
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